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ABSTRAK

Jembatan merupakan sarana transportasi penting yang berfungsi menghubungkan wilayah dan mendukung aktivitas
ekonomi maupun sosial. Berdasarkan SE.MEN PUPR No.07/SE/M/2015, jembatan rangka baja memiliki bentang
ekonomis 40-200 meter, sehingga sesuai untuk kebutuhan eksisting. Dalam pemilihan struktur jembatan, perlu
diperhatikan aspek kekuatan, estetika, efisiensi biaya dan kenyamanan pengguna. Penelitian tugas akhir ini membahas
perbandingan volume pekerjaan dan rencana anggaran biaya (RAB) antara jembatan ecksisting dan jembatan
perencanaan ulang pada Overpass yang melintasi Tol Tangerang—Merak. Metode penelitian yang digunakan pada
studi ini adalah metode analisis kualitatif dengan mengambil satu studi kasus jembatan eksisting yang dilakukan
perancangan ulang sebagai alternatif desain. Penelitian ini juga dilakukan dengan menggunakan pendekatan studi
pustaka serta studi literatur terdahulu. Pada Penelitian ini membandingkan dua jenis tipe struktur jembatan berupa
jembatan tipe Steel Box Girder 1-Cell pada struktur ekisiting dan perancangan ulang dengan jembatan tipe rangka
baja menggunakan Trough Baltimore Truss. Pada detail perancangannya studi ini melakukan perancangan ulang untuk
struktur atas pemikul utama maupun struktur bawah abutmen dan pondasinya menggunakan Sofiware. Hasil desain
penggunaan elemen baja meliputi Top Chord H428x407x20x35, Bottom Chord H428x40 x20x35, Diagonal
H400x408x21x21, Bracing H248x249x8x13, Cross girder H428x407x20x35, Stringer H 350x350x12x19 dan, Portal
Ujung H400x400x13x21, serta pondasi Bore Pile diameter 1 m dengan kedalaman 30 m, pilecap 10,5x6x1 m, dan
abutmen 10,5x1,5x4,1 m. Hasil perhitungan menunjukkan volume penggunaan baja jembatan eksisting sebesar
37.623,20 kg, sedangkan jembatan perencanaan 45.324,60 kg, sehingga penggunaan Steel Box Girder 1-Cell lebih
efisien 15,79%.

Trough Baltimore Truss, Jembatan, Rangka Baja, Perbandingan Volume, Perbandingan Harga.

PENDAHULUAN
Jembatan merupakan salah satu sarana transportasi yang sangat penting bagi masyarakat pada saat ini, dimana dengan
adanya jembatan dapat menjadi penghubung antara satu daerah dengan daerah lainnya. Selain itu dengan adanya
jembatan dapat membantu lancarnya perekonomian, memperlancar aktifitas yang dilakukan oleh pemerintahan,
pertukaran kebudayaan dan lain-lain. Dalam studi ini dilakukan perancangan ulang Overpass di kabupaten Tangerang
dengan bentang 60 meter menjadi jembatan rangka baja tipe Baltimore Truss. Jembatan rangka baja tipe Baltimore
Truss memiliki beberapa persamaan dengan tipe truss Pratt, namun terdapat perbedaan dimana tipe truss Baltimore
memiliki batang diagonal tambahan di bagian bawah section untuk mencegah gaya tekan (kompresi) dan dapat
mengontrol terjadinya defleksi serta menunjukkan desain yang sederhana dan sangat kuat. Selain itu, menurut
SE.MEN PUPR No.07/SE/M/2015 tanggal 23 April 2015, jembatan rangka baja memiliki bentang ekonomis 40 — 200
meter, dimana bentang tersebut memenhi kriteria jembatan eksisting sehingga menarik untuk dilakukan kajian.
Penggunaan struktur Baltimore Truss sebagai rangka baja pada jembatan dengan bentang 60 meter dapat menjadi
solusi yang efektif, khususnya untuk jembatan yang memikul beban berat dan memerlukan kestabilan struktur tinggi.
Dengan konfigurasi tambahan sub-diagonal dan sub-vertikal, tipe ini memberikan efisiensi dalam distribusi beban
serta mengurangi deformasi pada bentang panjang. Oleh karena itu, Baltimore Truss sangat sesuai digunakan pada
bentang menengah seperti 60 meter, dikarenakan mampu menahan beban berat seperti kereta api maupun kendaraan
berat. (Chen & Duan, 2014; Lin & Yoda, 2017). Dalam pemilihan suatu struktur jembatan perlu diperhatikan beberapa
pessyaragan keamanaan dan kenyamanan ataupun aspek yang dapat mempengaguhis jembagan tersebut badk
dagis aspek kekuatan strukturnyas aspek estetikas aspek ekonomis, sestas aspek dagis segis biayas yang akan
dianggarkan. Rencanas anggaran biayas atat RAB megsupakan sadah satu bagian dagis pekesjaan perancangan
dan manajemen konstruksis Rencanas anggaran biayas mesupakan langkah awad dalam mempeskiraakan biayas
yang dipeslukan sestas perhitungan jumlah biayas yang dibutuhakan untuk pekesjaan baik dasis segis masesiad,
bahan, adat alat yang digunakan dan kebutuhan tenagas kesjas padas sediap pekesjaan konstruksis (Fenny Binti
Yusri, 2024) Peshitungan rencanas anggaran biayas dilakukan untuk mengetahuis atan memberikan gambagsan
meangenads besasnyas biayas yang dikeduarkan padas masas pedaksanaan pekesjaan suatu proyek. Padas
pembangunan suatu jembagan tentunyas diperlukannyas pembiayaan dan konstruksis yang ekonomis dan edisien
kasrenas setiap pesbedaan padas jembatan baik dagsis bahan, madsesiad, volume: pekerjaan, dan biayas yang
digunakan setiap pekesrjaan jembatan bisas berbedasbedas berdasarkan tiap tipes — tipes jembatan yang
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digunakan.

METODE PENELITIAN
Medtode; peneditian yang digunakan padas studis inis adalah metode;s anadisis kuaditadif dengan mengambid satu
studis kasus jembatan eksisting yang didakukan perancangan ulang sebagai: altegnatif desain. Peneditian inis
jugas didakukan dengan menggunakan pendekatan studis pustakas sestas studis literatur terdahulu. Proses
perencanaan jembatan dimulads dengan pengumpulan daga; lapangan, kemudian dibuag pras desadn struktur atas
dan bawah. Setedah itu didakukan peshitungan bebadn dan pemodedan struktur demgan softwases untuk
dianadisis. Jikas hasil anadisis menunjukkan struktur tidak aman, makas didakukan desain ulang sampads
memmenuhis syaras. Jikas aman, didanjutkan dengan pembuatan gambasr desain eksisting dan perencanaan,
peshitungan RAB sediap pekesjaan, tahap akhir adadah pembahasan dan kesimpulan, ladu proses dinyatakan

sedesads.
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Gambar 1 Bagan Adix

Pada;s Peneditian inis membandingkan duas jenis tipes struktur jembagan besupas jembadan tipes Steed Box Gizdes
1-Cedl padas struktur ekisiting dan perancangan ulang dengan jeambadan tipes rangkas baja: menggunakan Trough
Badtimore;s Truss. Padas detadl perancangannyas studis inis medakukan perancangan ulang untuk struktur agas
pemikul utamas maupun struktur bawah abutmean dan pondasinyas menggunakan Softwages.

Pesbandingan yang didakukan dengan membandingkan volumes struktur eksisteng terhadap struktur
perancangan ulang yang didanjutkan dengan konvessisbesaran pembiayaan sestas sedisih totad pembiayaan dagis
keduas struktur yang didakukan pesrbandingan tersebut.

Gambar 2 Jembagan Eksisting

Data Jembatan Steel Box Girder I-Cell Eksisting

Daga;s jembagan eksisting adadah sebagad; besrikut:
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Gambar 3 Degadd Jembatan Eksisting

Data Jembatan Rangka Baja Alternatif Desain

Adapun daga; dagis jembadan rangka: bagjas alteanadif desadn adadah sebagads berikut:

Gambar 4 Jembatan Rencanas

Da¢a; jembadan eksisting adadah sebagad: besikut:

a. NamasJembatan : Ovegpass BadarajasBarat B
b. Lokasisjembagan : Kabuaten Tangerang
c. Jenis Jembatan : Ovespass
d. Jeais Struktur Jembagan : Rangka; Bagjas

1) Top chord : H 428x407x20x35

2) Bottom chord : H 428x407x20x35

3) Diagonad : H 400x408x21x21

4) Bracing : H 248x249x8x13

5) Cross gizdes : H 428x407x20x35

6) Stringes : H 350x350x12x19

7) Portad ujung : H400x400x13x21
e. Panjang Totad Jembatan : 60 meger
f. Jumlah Ladu Lintas : 1 Lagur
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g. Lebar Totad Jembasan 1 11,5 medesr
h. Lebag Jadur Ladu Lintas 1 9.5 meger
i. Lebag Trotoig : 1,0 meges
j. Diamedes Bores Pides : 1,0 meges
k. Panjang Bores Pides : 30,0 meges
l.  Jumlah Bores Pides : 16 tiang:
m. Abutment

1) Pidecap : 1 meger

2) Wadl : 1,5 medes

3) Head : 0,6 medes
n. Tebad Pedat Lantad: : 0,2 meges
0. Tebad Trotoix : 0,4 meges

Standar Perancangan

SNI;2833:2016 — Perencanaan Jembagan terhadap Beban Gempas

SNI: 1725-2016 — Pembebanan untuk Jeambatan

RSNIs T-12-2004 — Perencanaan Struktur Bedon untuk Jembagan

RSNI; T-03 2005 — Perencanaan Struktur Bajas untuk Jembagan

SEsMen PUPR No.07/SE/M/2015 tentang Pedoman Pessyaratan Umum Perencanaan Jembadan.

Peraturan Meantagis Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesias Nomor 8 tahun 2023 —
Pedoman Penyusunan Peskiaraan Biayas Pekesrjaan Konstruksis Bidang Pekesjaan Umum Dan Perumahan
Rakyad.

mo Ao o

Data Tanah

Dagis dagasinvestigasis tanah diketahuis bahwas nidads karakteristik tanah dislokasis studisadadah nidads N” = 23,523.
Nidads N’ Tessebut berdasarkan Tabed 5 klasifikasis situs SNIs 1726:2019 masuk kedadam kategoris tanah sedang
berdasarkan ketentuan tanah sedang padasnidads N* intervad 15 sampads 50.

Pembebanan

Pembebanan pada;s jembatan ulang mengacu berdasarkan SNI; 1725:2016 dan didapadtkan hasid sebagads
besikut:

Tabel 10 Daga; lnput Pembebanan

No Pemodedan Dadas Input Ageas dignput Satuan
1 Ms - Steed 1.10 sedfwedght kN/m
2 Ms — Lantads Begon 24,00 Cross girdes tengah kN/m
3 Ms — Lantads Begdon 12,00 Cross giydes ujung kN/m
4 MA:; - Handradd 1,67 Bottom chord kN/m
5 MA: - Trotoix 24,00 Cross givdes kN/m
6 MA:;— Adg hujan 4,91 Cross gizdes tengah kN/m
7 MA:;— Adg hujan 2,46 Cross girdes ujung kN/m
8 MA;— Aspad 7,29 Cross gizdes tengah kN/m
9 MA:; - Aspad 3,64 Cross girdes ujung kN/m
10 Beban Lajur “D” (TD) 13,50 Cross giydes tengas kN/m
11 Beban Lajur “D” (TD) 6,75 Cross giydes ujung kN/m
12 BTR 24,30 Moving load kN/m
13 BGT 176,40 Moving load kN/m
14 Beban rem 0,14 Cross girdes tengah kN/m
15 Beban rem 0,07 Cross giydes ujung kN/m
16 Momean beban rem 1,22 Cross gizdes tengah kN/m
17 Momean beban rem 0,61 Cross giydes ujung kN/m
18 Beban pegjadan kakis (TP) 25,00 Bottom chord tengah kN/m
19 Beban pegjadan kakis (TP) 12,50 Bottom chord ujung kN/m
20 Aangin tekan 10,83 Joint rangkas kN/m
21 Aangin hisap 5,42 Joint rangkas kN/m
22 Tesmpesadures min 15,00 Padas semuas rangkas °C
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No Peamodedan Dadgas Input Ageas dignput Saduan
23 Tesnpesaduresmax 40,00 Padas semuas rangkas °C

Untuk kombinasis peambebanan pada: adternatif desain ovespass badaragas barat b inis berdasarkan datas SNI:
1725:2015, sebagads berikut:
Tabel 11 Kombinasi; Pembebanan

Kuag¢ I;(TD) . 1,0MS + 1,0MAs+ 1,8TD + 1,8TB + 1,8TP + 0,5Eun
Kuag Is (TT) : 1,0MS + 1,0MAs+ 1,8TT + 1,8TB + 1,8TP + 0,5EUn
Kuag Ids (TD) . 1,0OMS + 1,0MAs+ 1,4TD + 1,4TB + 1,4TP + 0,5Eun
Kuag 14 (TT) : 1,0MS + 1,0MA:+ 1,4TD + 1,4TB + 1,4TP + 0,5Eun
Kuag T4, : 1,0MS + 1,0MA;+ 1, 4EWS + 0,5Eaun

Kuat LV : 1,0MS + 1,0MA;+ 0,5Eun

Kuag V ;. 1L,LOMS + 1,0MAs+ 0,4EWS + 0,5Eun

Ekstrem s (TD) . 1,0MS + 1,0MA:+ 0,3TD + 0,3TB + 0,3TP

Ekstrem s (TT) . 1,0MS + 1,0MA:+ 0,3TT + 0,3TB + 0,3TP

Ekstrem Ids (TD) . 1,0MS + 1,0MA:+ 0,5TD + 0,5TB + 0,5TP

Ekstrem Ids (TT) . 1,0MS + 1,0MA:+ 0,5TT + 0,5TB + 0,5TP

Layaa I;(TD) . 1,0MS+1,0MAs+1,0TD+1,0TB+1,0TP + 0,3EsWS+1,0EUn
Layaa I;(TT) ;. 1,0MS+1,0MAs1,0TD+1,0TB+1,0TP+0,3EWS+1,0Eun
Layaa Id;(TD) ;. 1,OMS + 1,0MA:+ 1,3TD + 1,3TB + 1,3TP + 1,0Eun
Layaa Ids (TT) . 1,0MS + 1,0MA:+ 03TT + 1,3TB + 1,3TP + 1,0Eun
Layaa Idd; (TD) ;. 1,0MS + 1,0MA:+ 0,8TD + 0,8TB + 0,8TP + 1,0Eun
Layaa I (TT) . 1,0MS + 1,0MA:+ 0,8TT + 0,8TB + 0,8TP + 1,0Eun
Layaa IV ;. 1,0MS + 1,0MA;:+ 0,7EWS + 1,0Ean

Fagik (TD) . 0,75TD +0,75TB + 0,75TP

Fagik (TT) : 0,75TT +0,75TB + 0,75TP

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemodelan dan Analisis Struktur Atas

Proses Perancangan jembatan rangkas bagas tipes Badtimores Truss didakukan dengan amnalisis menggunakan
softwages Amalisis softwases dimulads dengan memodedkan jembatan dengan panjang bentang 60 m, lebas 11,5
m dan tinggis 6,5 m menggunakan beberapas ukuran profid baja. Untuk sambungan dikarenakan tidak dapas dis
desain padas softwasres yang digunakan makas diasumsikan besat sambungan 10% dagis totad besrat sendigis
bangunan rangkas bajas

Gambar 5 Pemodedan Struktur Atas

Dada; cek kapasitas struktur atdas jembatan eksisting adadah sebagad; besikut:
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Gambar 6 Check Steed Codes

Dagishasid check steed codesuntuk rasio kedangsingan dagissection 1 didapatkan nidads KL/r = 48,1, dimanas nidads
maksimum tekuk (buckling) yang didjinkan yadtu 120, menjadikan nidads rasio kedangsingan tersebut didginkan.
Begitupun dengan section 2 dengan nidads rasio kedangsingan KL/r = 48,1, section 3 dengan rasio kedangsingan
KL/r = 66,7, section 4 dengan nidasd; rasio kedangsingan KL/r = 182,8, section 5 dengan nidad; rasio kedangsingan
KL/r = 14,4, section 6 dengan nidad; rasio kedangsingan KL/r = 56,6, section 7 dengan nidads rasio kedangsingan
KL/r =113,9, yang dimamas nidad; tersebut kurang dagis nidads maksimum tekuk (buckling) yang dijinkan.

Untuk nidads Axiad Stremgth dagis section 1 didapatkan nidads Pu/phiPn = 0,796 dimanas nidads gayas tarik (tesnsidey)
dan gayas tekan (compressive) yang didgjinkan adadah 1, menjadikan nidads dasis Axiad Strength section 1
meaenuhis nidadsmaksimum dagis gayastekan dan tarik yang didginkan. Begitupun untuk nidads Axiad Strength dasis
section 2 dengan nidads Pu/phiPn = 0,389, section 3 dengan nidads Axiad Strength Pu/phiPn = 0,553, section 4
dengan nidads Axiad Strength Pu/phiPn = 0,056, section 5 degan nidads Axiad Strength Pu/phiPn = 0,342, section 6
dengan nidads Axiad Stremgth Pu/phiPn = 0,214 dan section 7 dengan nidads Axiad Stresngth Pu/phiPn = 0,009, yang
dimamnas nidads tersebut kurang dagis nidads maksimum dagis gayas tarik dan tekan yang didgginkan, yaddu 1.

Untuk nidads combined strength (compression + bending) didapat demgan peshitungan dagis hasid Rmax =
Pu/phiPn + 8/9*[Muy/phiMny+Muz/phiMnz] dengan kekuatan kombinasis gabungan dasis kompresis dan lentur
maksimum yang didjinkan sebesasr 1. Makas dasis hasid perhitungan tersebut dagsis section 1 didapatkan nidads
Rmax = 0,0852, section 2 dengan niladis Rmax = 0,504, section 3 dengan nidads Rmax = 0,851, section 4 dengan
nidads Rmax = 0,0228, section 5 dengan nidads Rmax = 0,705, section 6 dengan nidais Rmax = 0,463 dan section 7
dengan nidads Rmax = 0,172, yang dimanas hasil dasis masing — masing section kurang dasis gayas kompresis dan
beading yang didjinkan.

Untuk nidads sheas stremngth dasis section 1 dagis sumbu y lokad didapatkan nidads Vuy/phisVny = 0,001 dan dagis
sumbu z lokad Vuz/phiVnz = 0,012 yang dimanas nidads tersebut kurang dagis nidads sheas strength yang diginkan
dagis keduas arah sumbu lokad tersebut yaitu 1. Begitupun dengan nidads section 2 dengan nidads sumbu y lokad
didapadkan nidads Vuy/phisVny = 0,012 dan dagis sumbu z lokad Vuz/phisVnz = 0,014, section 3 dengan nidads sumbu
y lokad didapatkan nilads Vuy/phisVny = 0,021 dan dagissumbu z lokad Vuz/phiVnz = 0,045, section 4 dengan nidads
sumbu y lokad didapatkan nidads Vuy/phisVny = 0,000 dan dagissumbu z lokad Vuz/phisVnz= 0,013, section 5 dengan
nidads sumbu y lokad didapadkan nidads Vuy/phisVny = 0,011 dan dasis sumbu z lokad Vuz/phisVnz = 0,095, section 6
dengan nidads sumbu y lokad didapatkan nidads Vuy/phisVny = 0,017 dan dagis sumbu z lokad Vuz/phisVnz = 0,005
dan section 7 dengan nidads sumbu y lokad didapatkan nidads Vuy/phisVny = 0,000 dan dagis sumbu z lokad
Vuz/phisVnz = 0,017.

Madkas dagis datas hasid check steed codes diatas didapatkan ukuran profil bajas yang effesien sebagads besikut:

as Top Chord : H428x407x20x35
b. Bottom Chord : H428x407x20x35
c. Diagonad : H400x408 x21x21
d. Bracing : H248x249x8x 13

€s. Cross givdes : H428x407x20x 35
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f. Stringes : H350x350x12x19
g. Portad Ujung : H400x400x 13 x21

Dagis hasid anadisis diperoleh bahwas penggunaan profid bagas H lebih efisien, had inis terkads dengan distribusis
gayas luar menjadis gayas dadam yang dadam bentuk gayas aksiad tekan atan tarik.

Pengecekan lanjutan yang didakukan adadah pengecekan camber. Adapun diagaram cambes hasil anadisis
adadah sebagad; berikut:

Gambar 7 Diagram Cambeyr

Tabel 12 Anallisis Cambey Sedeksi; 1

Solution 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
a. Cambes of Steed Weight 0 332 665 935 113 125 129 125 113 932 663 331 0
b. Camberof Con’c DeckSlab ) ¢ o5 |19 144 159 164 159 144 119 85 426 0
Wedght
c. CamberofDead Load after || 5 237 335 407 451 466 451 407 335 237 117 0
Composites
d. Manufacturesin Factory 0 875 175 246 298 329 339 329 298 246 175 874 0

(Sum(1)~(3))

e. Lifting Girder (Sum(4)—(1)) 0 543 109 152 185 204 210 204 185 152 109 543 0

f. Aftes First DC Load
(Sum(5)—(2))

g. Affter Second DC Load
(Sum(6)—(3))

0 117 237 335 407 451 46.6 451 40.7 335 237 11.7 O

Tabel 13 Anallisis Cambey Sedeksi; 2

Solution 1 2 3 4 s 6 7 8 9 10 11 12 13
a. Camber of Steed Weight 0 332 666 935 113 125 129 125 113 933 663 331 0
b. Camber of Deck Slab 0 426 85 119 144 159 164 159 144 119 85 426 0
Weight
c. Camberof Dead Load afier | s 533 33 401 445 459 445 401 33 233 115 0
Composites

d. Manufacturesin Factory
(Sum(1)~(3))

e. Lifiing Girder (Sum(d)—(1)) 0 541 108 152 184 203 210 203 184 152 108 541 0

f. Aftes Fizst DC Load
(Sum(5)—(2))

g. After Second DC Load
(Sum(6)—(3))

0 873 175 245 297 328 339 328 297 245 175 872 0

0 11.5 233 33 40.1 445 459 445 401 33 233 115 0

Tabel 14 Sedeksi: 3

Solution 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

a. Camber of Steel Weight 0 332 666 935 113 125 129 125 113 932 663 33.1 0

b. Camber of Deck Slab 0 427 852 119 144 159 164 159 144 119 852 427 0
Wedight

c. Camber of Dead Load 0 117 237 334 407 451 465 451 407 334 237 117 0

agftes Composites
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Solution 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

d. Maanufacturesin Factory 0 87.7 175 246 298 329 340 329 298 246 175 875 0
(Sum(1)~(3))

e. Lifting Girdes 0 545 109 153 185 204 211 204 185 153 109 544 0
(Sum(4)—(1))

f. Aftes Figst DC Load 0 11.7 237 334 407 451 465 451 407 334 237 11.7 0
(Sum(5)—(2))

g. After Second DC Load 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

(Sum(6)-(3))

Berdasaskan dagis tabed sedeksis 1, sedesis 2 dan sedeksis 3 dapat disimpulkan untuk titik testinggis dasis cambes
texrdapad padas tabed sedeksis 1 dan 2 yang beradas padas tigik 7 ditengan bentang dengan ketinggian 339,14 mm
padassolusismagniufactory ian factory, had tersebut tegjadiskagenas posisistersebut beradas distengah beantang, dimanas
efek beban dan cambesr mencapads maksimum. Padas tidtk tengah, kontribusis camber bajas camber pedat beton,
seatas camber akibat beban madis setedah komposit sading terakumulasis sehinggas hasid penjumlahan kegiganyas
(manufactory in factory) menghasidlkan nidads paling besar dan untuk titik terendah terdapas padas semuas tabed
yang beradas padas dis titik 1 dan 13 dengan ketinggian masing — masing 0 mm.

Elastomer

Pemesiksaann kontrol edastomesic beraring pad mengacu padas Pedoman Perancangan Bantalan Edastomer
Untuk Pegletakan Jembatan Nomor 10/SE/M/2015 dan SNI; 3967:2016. Adapun hasid dagis peshitungan diatas

adadah sebagads berikut:
Tabel 15 Datas Elastomeys

Paramedes Symbol Nidads Satuan

Lebar sayap gelagar L 408 mm
Panjang bantadan L 480 mm
Luas areas bantadan As 182400 mm?
Modulus geses edastomer G 0,69 Mpas
Faktor bentuk untuk bantalan pessegis S 10,60 Mpa;s
Tegangan tekan radas— rasas layan GS 0,17 Mpas
Totad deformadion geses mgksi{num A=A 7 mm
bantadan padas sesvices limig
Kegebadan kases internad hsi. 10 mm
Tebad lapisan penutup atas dan bawah heover 6 mm
Ketebadan lapisan kaset (tidak termasuk

. Nint 6 mm
lapisan luag/cover)
Totad tebad edastomes sajas hrt 72 mm
Tebad pedat 2 mm

Adapun hasid dagis perencanaan edastomes adadah sebagads berikut:

cover = Gmm

//*: atas dan bawah
o Lapisan Interna
[X’b;/ // J hn= 8 mm
W T // n = 12 buah
7 G = 0,69 MPa
A& -
g / Feat Bya
ke hs= 2 mm
4 ﬁ&[:’ + n= 11 buah
fy= 240 MPa

Gambar 8 Gambay Perencanaan Edastomes

Pemodelan dan Analisis Struktur Bawah

Perancangan struktur Bawah dengan memodedkan dan mengabadisis abutmen dan pondasis Anadisis didakukan
dengan membesikan pembebanan dagis struktur adas, tekanan tanah lateral dan beban lain yang terkadd.
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Jeais pondasis yang digunakan adadah pondasis dalam besupas borepides.

b e B

8 sunrage, B moasicdl | B seds |
Gambar 9 Pemodedan Struktur Bawah

Tabel 16 Input Pemodedan pada; Borepides

Coeff. Of Undrained

Kedalaman = o1 ) NSPT N' Ground subgrade Cohesion
(H) (m) Lewed reaction (Cu)
(Kh)

2 2 5 0.400 1 5000 35
4 2 40 0.050 3 40000 280
6 2 45 0.044 5 45000 315
8 2 15 0.133 7 15000 105
10 2 13 0.154 9 13000 91
12 2 21 0.095 11 21000 147
14 2 34 0.059 13 34000 238
16 2 35 0.057 15 35000 245
18 2 38 0.053 17 38000 266
20 2 44 0.045 19 44000 308
22 2 45 0.044 21 45000 315
24 2 50 0.040 23 50000 350
26 2 60 0.033 25 60000 420
28 2 60 0.033 27 60000 420
30 2 60 0.033 29 60000 420

Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Peshitungan Rencanas Anggaran Biayasmencakup penentuan hargasmagesiad, alat dan upah pekesjas didanjutkan
peshitungan anadisas hargas satuan, perhitungan kuaatitas (BOQ) dan peshitungan keseduruhan anggran badk
kontruksis jembagan eksisting maupun jembagan rencanas adternagif. Komponen biayas yang dihitung hanyas padas
komponen struktural (utamas) untuk tujuan pesbandingan. Hagsgas satuan meujuk hasil anadisis peaulis
berdasarkan dagas yang dihimpun.

Tabel 17 Hasid Perbandingan Eksisting dan Adtesrnadif Desain

Volume Volume
$

I;I Item Esk;is— Pecen-  Hasgas Satuan Hagga: Eksisting Haggas Perencanaan
ting canaan
Pekesjaaan Rp
1 Bore: Piles 480,0 480,0 2.523.177.55 Rp 1.211.125.221,75 Rp 1.211.125.221,75
Pekesjaan
2 Begon Bestulang 339,0 235,9 Rp 364.309,26 Rp 123.513.153,40 Rp 85.927.804,03
Abutmea
3 Pekerjaanbaja. 376232 453246  Rp802.61621 Rp Rp
exedjaan bagas : : P o02010, 30.196.988.994,85 36.378.258.569,23
. Rp
4 Slab lantads 718,6 718,6 9.020.096.,62 Rp 6.481.841.433,62  Rp 6.481.841.433,62

5  Trotoig 84,4 84,4 Rp Rp 761.296.155,02 Rp 761.296.155,02
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Volume Volume

I(\)I Item Esk;iss- Pesrsesn- Harga: Saguan Hasga; Eksisting Harga: Perencanaan
ting canaaqn
9.020.096,62
Edastomes Rp
6 Lama. 6.0 4.0 4.483.860.98 Rp 26.903.165,89 Rp 9.265.176,21
Rp
7  Edastomes Bagu 2.316.294.,05
Rp Rp
Totad 38.801.668.124,52  44.927.714.359.85
PPN 11% Rp 4.268.183.493,70  Rp 4.942.048.579,58
Rp Rp
Jumlah Total 43.069.851.61822  49.869.762.939.43
Sedisih Rp 6.799.911.321,21
Pessentases sedisis terthadap biayas awad 15,79%

KESIMPULAN
Berdasaskan hasid perencanaan struktur jembatan perencanaan dapat ditarik beberapas Kesimpulan sebagads
besikut:
a. Pesencanaan jembatan rangkasbagjas tipes Badtimores Truss dengan menggunakan Softwases padas beatang 60
m, lebar 11,5 m dan tinggis 6,5 m didapatkan ukuran profil bajas yang effesien sebagads berikut:

1)  Top Chord : H428x407x20x 35
2)  Bottom Chord : H428x407x20x 35
3) Diagonad : H400x408x21x21
4)  Bracing : H248x249x8x13

5)  Cross givdes : H428x407x20x 35
6)  Stringes : H350x350x12x 19
7)  Portad Ujung : H400x400x 13 x21

b.  Hasid kompasrasis rencanas anggaran biayas padas jembagan eksisting dengan jembagan perencanaan ulang
Dagis hasid perbandingan volume; didapat perbandingan pekesjaan Bores Pides 0%, pekesjaan beton
bestulang 30%, edastomer sebesasr 33%, pekesjaan bagas 20%, slab lantads 0% dan Trotoir 0%, dengan totad
RAB yang memidikis sedisih 15,79% sehinggas membuad jembatan perencanaan lebih mahal dibanding
jeabadan eksisting.
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